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Tentang Hak Cipta

1.	 Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2.	 Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/
atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

3.	 Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/
atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

4.	 Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang 
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 
10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 
(empat miliar rupiah). 





PENGANTAR ILMU PERTANIAN

Ditulis oleh: 

Maria Goretti Meity Polii - Luluk Ilma’nun

Tangguh Prakoso - Heny Alpandari - I. Khambali

Ketti Andrayani - Feliks Arfid Guampe

Andi Maryam - Aan Andika - Dwi Nur Fatimah

Wilis Widi Wilujeng - Defri Rahman

   

Diterbitkan, dicetak, dan didistribusikan oleh  
PT. Literasi Nusantara Abadi Grup 

Perumahan Puncak Joyo Agung Residence Kav. B11 Merjosari 
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang 65144 

Telp : +6285887254603, +6285841411519 
Email: literasinusantaraofficial@gmail.com 

Web: www.penerbitlitnus.co.id 
Anggota IKAPI No. 340/JTI/2022 

Hak Cipta dilindungi oleh undang-undang. Dilarang mengutip 
atau memperbanyak baik sebagian ataupun keseluruhan isi buku 

dengan cara apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit.

Cetakan I, Juli 2024

Editor: Ira Atika Putri
Perancang sampul: Rosyiful Aqli

Penata letak: Syafri Imanda

ISBN : 978-623-114-568-0

©Juli 2024

Perpustakaan Nasional RI. Katalog dalam Terbitan (KDT)

Maria Goretti Meity Polii, dkk.
Pengantar Ilmu Pertanian / Penulis, Maria Goretti Meity Polii, dkk.; Editor, Ira 

Atika Putri. -- Malang: PT. Literasi Nusantara Abadi Grup, 2024.

x + 252 hlm. ; 15,5x23 cm.

ISBN : 978-623-114-568-0

1. Ilmu Pertanian.   I. Judul.  II. Maria Goretti Meity Polii, dkk.



v

PRAKATA

Ilmu pertanian membahas mengenai budidaya dan pemanfaatan lain 
tanaman, yang mencakup budidaya tumbuhan baik di darat maupun di 

air. Pertanian merupakan tulang punggung bagi kehidupan manusia sepan-
jang sejarah peradaban. Dari zaman primitif hingga era modern, sistem 
pertanian telah menjadi fondasi bagi kesejahteraan manusia, menyediakan 
makanan; pakaian; dan bahan baku untuk keperluan hidup sehari-hari. 
Namun, dengan pertumbuhan populasi global yang cepat dan tekanan 
terhadap sumber daya alam, tantangan besar menghadang sektor pertanian 
dalam upaya memenuhi kebutuhan makanan dunia yang terus meningkat.

Pertanian adalah suatu jenis kegiatan produksi yang memanfaatkan 
sumber daya hayati untuk kesejahteraan manusia. Sumber daya hayati 
merujuk kepada sumber daya yang berasal dari makhluk hidup, termasuk 
tumbuhan; hewan; dan mikroba. Adanya ilmu pertanian bertujuan untuk 
memberi makan populasi dunia sekaligus mencegah masalah keamanan 
hayati yang mampu memengaruhi kesehatan manusia serta lingkungan.

Sistem pertanian telah mengalami transformasi yang signifikan seiring 
dengan perkembangan teknologi; globalisasi; dan perubahan iklim. Dimulai 
dari pertanian tradisional hingga pertanian modern yang didukung oleh 
teknologi canggih, evolusi ini telah membawa perubahan besar dalam 
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cara kita memproduksi; mengelola; dan mendistribusikan hasil pertanian. 
Dalam konteks ini, penting untuk memahami dinamika sistem pertanian 
serta tantangan dan peluang yang dihadapinya. Dari aspek keberlanjutan 
lingkungan hingga ketahanan pangan global, sistem pertanian memegang 
peran kunci dalam menjawab berbagai tantangan di era ini.

Dalam buku ini akan membahas secara rinci mengenai sistem perta-
nian; evolusi pertanian; pertanian berkelanjutan; paradigma pembangunan 
ekonomi dan pertanian; pemasaran hasil pertanian; dan hal lain di lingkup 
pertanian. Dengan pemahaman yang mendalam tentang ilmu pertanian, 
diharapkan kita dapat bersama-sama menciptakan masa depan pertanian 
yang lebih baik dan lebih berkelanjutan bagi generasi mendatang.
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BAB XIV
PENYULUHAN PERTANIAN

Defri Rahman

Konsep Dasar Penyuluhan Pertanian
Arti Penyuluhan 
Secara umum, istilah penyuluhan dalam bahasa Inggris disebut extension, 
yang memiliki makna perluasan atau persebaran. Namun, dalam bahasa 
Indonesia, istilah tersebut berasal dari kata dasar suluh, yang mengacu 
pada pemberi terang di tengah kegelapan. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI), penyuluh memiliki makna sebagai pemberi penerangan 
atau penunjuk jalan. Menurut Rogers (1983) yang dikutip oleh Mardikanto 
(1993) penyuluh merupakan individu yang bertindak mewakili pemerintah 
atau lembaga penyuluhan, memiliki tanggung jawab dalam memberikan 
informasi dan pengetahuan kepada sasaran penyuluhan dalam mengambil 
keputusan untuk mengadopsi inovasi materi penyuluhan yang disampaikan.

Menurut Departemen Pertanian Republik Indonesia, penyuluhan 
merupakan suatu upaya yang bertujuan untuk memberdayakan sasaran 
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penyuluhan (petani) dan keluarganya, serta para pelaku agribisnis secara 
umum. Pendekatan ini khususnya mengedepankan pendidikan nonformal 
di bidang pertanian, dengan tujuan agar mereka dapat mandiri dalam berba-
gai aspek, termasuk ekonomi; sosial; dan politik. Melalui penyuluhan ini, 
diharapkan petani dan masyarakat pelaku agribisnis dapat meningkatkan 
produktivitas; pendapatan; serta kesejahteraan mereka (Ida, 2016)

Pada tahun 2006, pemerintah Indonesia menerbitkan Undang-Undang 
Nomor 16 sebagai acuan dalam bidang pertanian; perikanan; dan kehu-
tanan. Undang-undang tersebut memberikan definisi penyuluhan sebagai 
proses edukasi yang ditujukan kepada petani dan pelaku usaha agar mereka 
mau serta mampu membantu dan mengorganisasi diri dalam mengakses 
informasi pasar; teknologi; pemodalan; serta sumber daya lainnya. Tujuan 
utamanya adalah peningkatan produktivitas; efisiensi usaha; pendapatan; 
dan kesejahteraan; serta peningkatan kepedulian dalam melestarikan fungsi 
lingkungan hidup. Pengertian ini menjadi panduan untuk penyelenggara 
penyuluhan yang secara khusus bertujuan untuk peningkatan kesejahteraan 
petani dan keluarganya dengan memperhatikan kelestarian lingkungan 
hidup.

Penyuluhan, Penerangan, dan Propaganda
Penyuluhan secara arti kata berasal dari kata suluh yang memiliki arti obor 
atau alat penerang dalam kegelapan. Menurut Rogers dalam Nurudin, 
penyuluh adalah individu yang bertindak atas nama pemerintah atau 
lembaga penyuluhan, memiliki tanggung jawab untuk memengaruhi proses 
pengambilan keputusan oleh petani agar mengadopsi inovasi atau pene-
muan. Menurut Nurudin (2007) penyuluhan adalah aktivitas memberikan 
penerangan atau penjelasan kepada mereka yang menerima penyuluhan, 
dengan tujuan agar petani mendapatkan jalan keluar dari persoalan yang 
dihadapinya. 
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Tabel 2 Perbedaan antara Penyuluhan, Penerangan,  
dan Propaganda (Pratomo, 2015)

Penyuluhan

1.	 Dilakukan secara kontinuitas
2.	 Merupakan kegiatan nyata untuk membantu peningkatan 

kegiatan yang telah ada
3.	 Mendorong melakukan perbaikan sendiri dan secara 

bersama
4.	 Mengandung unsur pendidikan
5.	 Menimbulkan perubahan cara berpikir, cara kerja, dan 

cara hidup

Penerangan

1.	 Dilakukan pada saat diperlukan
2.	 Kegiatan insidentil, sekadar memberitahukan
3.	 Bersifat penjelasan
4.	 Tidak kontinuitas
5.	 Tak mengenal bimbingan lanjutan dan pelayanan praktis

Propaganda

1.	 Dilakukan pada saat diperlukan
2.	 Kegiatan insidentil di tempat itu sekadar ada kesempatan
3.	 Bertujuan komersial untuk memperoleh pasaran
4.	 Tanpa bimbingan lanjutan
5.	 Kadang-kadang menjatuhkan lawan/kawan

Fungsi Penyuluhan
Penyuluhan merupakan pendidikan nonformal, maka penyuluhan berfungsi 
menimbulkan perubahan dalam pandangan serta sikap sasaran melalui 
peningkatan pengetahuan dan meningkatkan keterampilan dalam menja-
lankan pekerjaannya. Suryana (2016) menjelaskan secara rinci, fungsi 
penyuluhan pada dasarnya adalah sebagai berikut.
1.	 Bukan memberi perintah, justru perintah dihindari. 
2.	 Diharapkan membantu sasaran dalam memecahakan masalahnya. 
3.	 Menyebarkan informasi atau pengetahuan. 
4.	 Mengembangkan keterampilan. 
5.	 Menumbuhkan keyakinan kepada sasaran dan keluarganya melalui 

bukti-bukti nyata. 
6.	 Menstimulus kemandirian atau oto-aktivitas masyarakat sasaran agar 

lebih maju lagi.
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Tujuan Penyuluhan Pertanian
Menurut Anwarudin dkk. (2021) penyuluhan pertanian memiliki dua 
target yang ingin dicapai, yaitu target jangka pendek dan target jangka 
panjang. Target jangka pendek merupakan upaya untuk menciptakan 
perubahan yang lebih terarah dalam usaha pertanian, meliputi perubahan 
pengetahuan; keterampilan; sikap; dan tingkah laku petani serta keluarga-
nya melalui peningkatan pengetahuan; keterampilan; dan sikap. Dengan 
adanya perubahan perilaku tersebut, diharapkan petani mampu mengelola 
usaha pertanian mereka dengan produktif; efektif; dan efisien. Sementara 
itu, tujuan jangka panjang adalah meningkatkan taraf hidup dan kesejah-
teraan petani. Hal ini dicapai melalui tiga aspek perbaikan, yaitu perbaikan 
teknis bertani (better farming); perbaikan usahatani (better business); dan 
perbaikan kehidupan petani serta masyarakat sekitarnya (better living). 
Target jangka panjang bertujuan untuk mencapai produk pertanian yang 
lebih baik; usahatani yang lebih efektif; serta meningkatkan kualitas hidup 
petani dan masyarakat di sekitarnya.

Penyuluhan pertanian diharapkan mampu mestimulus masyarakat; 
memberdayakan petani-nelayan; pelaku usaha pertanian dan pedagang 
pertanian; serta mendampingi petani untuk melakukan beberapa hal. 
Pertama, memberikan bantuan dalam menganalisis situasi-situasi yang 
sedang dihadapi oleh petani dan memprediksi hal-hal yang akan terjadi 
ke depannya. Kedua, memberikan bantuan kepada petani dalam meng-
identifikasi masalah. Ketiga, memberikan bantuan kepada petani dalam 
memperoleh pengetahuan/informasi guna memecahkan masalah. Keempat, 
memberikan bantuan kepada petani dalam pengambilan keputusan. Kelima, 
memberikan bantuan kepada petani dalam menghitung berapa besarnya 
risiko atas keputusan yang mereka ambil (Anwarudin dkk., 2021).

Menurut Anwarudin dkk. (2021) penyuluhan pertanian memiliki 
harapan untuk menggerakkan masyarakat; pemberdayaan petani; nelayan; 
pengusaha pertanian; dan pedagang pertanian. Dalam hal ini, penyuluhan 
bertujuan untuk mendampingi petani dalam beberapa hal berikut.
1.	 Memberikan bantuan dalam menganalisis situasi yang dihadapi dan 

memperkirakan apa yang terjadi kedepannya. Penyuluhan bertu-
gas untuk memberikan bantuan kepada petani dalam menganalisis 
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situasi pertanian yang mereka hadapi saat ini, serta membantu mereka 
membuat perkiraan untuk masa depan.

2.	 Membantu menemukan masalah. Penyuluhan berperan dalam 
membantu petani mengidentifikasi masalah yang dihadapi dalam 
usaha pertanian mereka.

3.	 Membantu memperoleh pengetahuan/informasi untuk memecahkan 
masalah. Penyuluhan bertugas untuk menyediakan pengetahuan dan 
informasi yang diperlukan oleh petani agar mereka dapat mengatasi 
masalah yang dihadapi dalam usaha pertanian.

4.	 Membantu dalam pengambilan keputusan. Penyuluhan membantu 
petani dalam proses pengambilan keputusan dengan memberikan 
informasi yang relevan, serta membantu mereka memahami implikasi 
dan konsekuensi dari setiap keputusan yang diambil.

5.	 Memberikan bantuan dalam menghitung risiko atas keputusan yang 
diambil. Penyuluhan juga membantu petani dalam menghitung dan 
memahami besarnya risiko yang terkait dengan keputusan yang mereka 
ambil dalam usaha pertanian.

Dengan adanya bantuan dan pendampingan dari penyuluhan, diha-
rapkan petani dapat menghadapi tantangan serta mengambil keputusan 
yang lebih baik dalam usaha pertanian mereka. 

Filosofi Penyuluhan Pertanian
Penyuluhan pertanian, secara filosofis mengacu pada prinsip-prinsip dalam 
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006. Filosofi ini mendorong kolaborasi 
antara masyarakat tujuan peningkatan kesejahteraan dan kesadaran dalam 
pelestarian lingkungan hidup. Dalam konteks ini, kegiatan penyuluhan 
harus didasarkan pada pentingnya pengembangan individu dalam perja-
lanan pertumbuhan masyarakat secara keseluruhan.

Filosofi penyuluhan diartikan sebagai karakteristik budaya Timur 
yang mencerminkan prinsip asah; asih; dan asuh. Hal ini menggambarkan 
bahwa aktivitas penyuluhan merupakan proses pembelajaran yang memiliki 
roh untuk bersikap saling memberi dan menerima inovasi, serta memiliki 
kemampuan untuk menghargai pendapat orang lain dalam upaya pening-
katan usaha pertanian agar memberikan untung yang lebih baik. 
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Dengan pendekatan filosofis ini, penyuluhan pertanian diharapkan 
dapat menciptakan lingkungan yang saling mendukung dan memperkuat 
kolaborasi antara penyuluh serta masyarakat. Hal tersebut dilakukan dengan 
tujuan meningkatkan kesejahteraan petani serta kepedulian dalam meles-
tarikan lingkungan hidup.

Menurut Anwarudin (2021) ada empat hal penting yang perlu diper-
hatikan dalam filosofi penyuluhan pertanian sebagai berikut.
1.	 Individu penyuluh mesti bekerja sama dengan petani, bukan untuk 

petani. Hal ini berarti penyuluh harus menciptakan suasana yang 
mendorong partisipasi aktif dari petani.

2.	 Penyuluh harus mampu menghadirkan kemandirian dan menghindari 
ketergantungan. Tujuannya adalah agar petani memiliki kemampuan 
untuk mandiri dalam hal swadaya; swakarsa; swadana; dan swakelola.

3.	 Aktivitas penyuluhan seharusnya berpedoman pada upaya mewujud-
kan kesejahteraan hidup petani. Penyuluhan harus menitikberatkan 
pada peningkatan kesejahteraan petani secara keseluruhan.

4.	 Aktivitas penyuluhan seharusnya memiliki orientasi dalam mening-
katkan harkat dan martabat manusia sebagai individu; kelompok; serta 
masyarakat secara umum.

Sementara itu, Ensminger (1962) dalam Mardikanto (1993) berpenda-
pat ada beberapa rumusan tentang falsafah penyuluhan pertanian sebagai 
berikut.
1.	 Penyuluhan merupakan upaya pengajaran yang bertujuan untuk meng-

ubah pengetahuan; sikap; dan keterampilan petani.
2.	 Sasaran penyuluhan merupakan petani untuk memenuhi kebutuhan 

dan keinginan mereka.
3.	 Penyuluhan bertujuan untuk memberikan bantuan kepada masyarakat 

agar mampu mandiri.
4.	 Penyuluhan adalah proses belajar sambil bekerja dan mempercayai 

apa yang dilihat.
5.	 Penyuluhan merupakan upaya dalam pengembangan individu; pemim-

pin; dan pengembangan dunia secara komprehensif.
6.	 Penyuluhan merupakan bagian kerja sama untuk peningkatan kese-

jahteraan dan kemakmuran petani. 
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7.	 Penyuluhan harus diselaraskan dengan kebiasaan petani.
8.	 Penyuluhan mengandung arti keterlibatan interaksi, saling berhu-

bungan; menghormati; dan percaya antara semua pihak yang dilibat-
kan.

9.	 Penyuluhan adalah aktivitas dua arah, melibatkan interaksi dan pertu-
karan antara penyuluh serta masyarakat.

10.	 Penyuluhan adalah upaya pendidikan yang berkelanjutan.

Dalam keseluruhan, filosofi penyuluhan pertanian menekankan 
pentingnya kerja sama; kemandirian; peningkatan kesejahteraan; martabat 
manusia; dan proses pendidikan yang berkelanjutan.

Prinsip-Prinsip Penyuluhan 
Prinsip penyuluhan pertanian merupakan elemen dasar dalam berpikir dan 
berbuat. Dalam konteks ini, prinsip penyuluhan pertanian tertuang dalam 
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006. Asas-asas tersebut mencakup hal 
sebagai berikut.
1.	 Berasaskan demokrasi, penyuluhan pertanian harus dilakukan dengan 

prinsip-prinsip demokrasi, melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat 
dalam pengambilan keputusan.

2.	 Asas manfaat, penyuluhan pertanian harus menghasilkan manfaat 
yang nyata bagi masyarakat, baik dalam hal peningkatan produksi; 
pendapatan; maupun kesejahteraan secara keseluruhan.

3.	 Asas kesetaraan, penyuluhan pertanian harus dilakukan secara adil dan 
setara kepada semua pihak, tanpa membedakan jenis kelamin; status 
sosial; atau latar belakang lainnya.

4.	 Asas keterpaduan, penyuluhan pertanian harus terintegrasi dengan 
kegiatan dan program lainnya, baik dalam sektor pertanian maupun 
sektor terkait lainnya, untuk mencapai hasil yang lebih baik serta 
terkoordinasi.

5.	 Asas keseimbangan, penyuluhan pertanian harus memperhitungkan 
keseimbangan antara aspek sosial; ekonomi; dan lingkungan dalam 
pengembangan pertanian yang berkelanjutan.

6.	 Asas keterbukaan, penyuluhan pertanian harus dilakukan secara 
terbuka dan transparan, dengan memberikan akses informasi yang 
mudah kepada masyarakat.
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7.	 Asas kerja sama, penyuluhan pertanian harus melibatkan kerja sama 
antara berbagai pihak terkait, seperti pemerintah; lembaga penyuluhan; 
petani; dan masyarakat, untuk mencapai hasil yang optimal.

8.	 Asas partisipatif, penyuluhan pertanian harus melibatkan partisipasi 
aktif dari masyarakat dalam perencanaan; pelaksanaan; dan evaluasi 
kegiatan penyuluhan.

9.	 Asas kemitraan, penyuluhan pertanian harus mendorong terbentuk-
nya kemitraan yang saling menguntungkan antara petani; lembaga 
penyuluhan; dan pemangku kepentingan lainnya.

10.	 Asas berkelanjutan, penyuluhan pertanian harus mengedepankan 
prinsip-prinsip keberlanjutan dalam pengembangan pertanian, dengan 
memperhatikan aspek ekonomi; sosial; dan lingkungan.

11.	 Asas berkeadilan, penyuluhan pertanian harus berlandaskan prin-
sip-prinsip keadilan dalam pembagian sumber daya; akses terhadap 
informasi; dan kesempatan untuk berpartisipasi.

12.	 Asas pemerataan, penyuluhan pertanian harus dilakukan secara 
merata, dengan memperhatikan kebutuhan dan potensi masyarakat 
di berbagai wilayah.

13.	 Asas bertanggung jawab, penyuluhan pertanian harus bertanggung 
jawab terhadap kegiatan yang dilakukan dan dampaknya terhadap 
masyarakat serta lingkungan.

Unsur-Unsur Penyuluhan Pertanian
Penyuluh pertanian (sumber penyuluhan)
Menurut Siswanto (2012) penyuluh dapat didefinisikan sebagai individu 
yang mempunyai peran dalam melakukan penyuluhan dengan tujuan untuk 
memajukan petani. Dalam konteks ini, seorang penyuluh bertanggung 
jawab dalam menyampaikan informasi; memberikan pemahaman; dan 
memberikan bimbingan kepada sasaran penyuluhan agar mereka dapat 
mengembangkan diri serta mencapai tujuan yang diinginkan. Penyuluh 
memainkan peran penting dalam memberdayakan masyarakat melalui 
pendidikan; pengarahan; dan pembimbingan agar mereka mampu meng-
atasi tantangan serta meningkatkan kualitas hidup mereka.
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Mosher (dalam Mardikanto, 1993) menyatakan bahwa seorang penyu-
luh harus mampu menjalankan peran ganda sebagaimana berikut.
1.	 Guru, seorang penyuluh memiliki peran sebagai guru yang memberi-

kan pengetahuan dan informasi kepada sasaran penyuluhan. Mereka 
harus memiliki pemahaman yang baik tentang materi yang disampai-
kan dan mampu menyampaikannya dengan cara yang mudah dipahami 
serta relevan bagi sasaran.

2.	 Penganalisis, seorang penyuluh juga harus memiliki kemampuan 
untuk menganalisis situasi dan masalah yang dihadapi oleh sasaran 
penyuluhan. Dengan kemampuan ini, penyuluh dapat mengidentifikasi 
permasalahan yang dihadapi dan membantu sasaran dalam mencari 
solusi yang tepat.

3.	 Penasihat, penyuluh berperan sebagai penasihat yang memberikan 
saran dan panduan kepada sasaran penyuluhan. Mereka harus dapat 
memberikan arahan yang baik kepada petani dalam mengambil kepu-
tusan dan tindakan.

4.	 Organisator, seorang penyuluh juga memiliki peran sebagai organisator 
dalam menyelenggarakan kegiatan penyuluhan. Mereka harus dapat 
merencanakan; mengatur; dan melaksanakan kegiatan penyuluhan 
dengan baik, termasuk mengumpulkan sumber daya; mengoordinasi 
peserta; serta memastikan kelancaran jalannya kegiatan.

Dengan menjalankan peran ganda ini, seorang penyuluh dapat membe-
rikan kontribusi yang efektif dalam penyuluhan dengan menjadi guru yang 
memberikan pengetahuan; penganalisis yang membantu dalam menga-
nalisis masalah; penasihat yang memberikan saran; dan organisator yang 
merencanakan serta melaksanakan kegiatan penyuluhan dengan baik.

Materi Penyuluhan
Materi penyuluhan pada dasarnya merupakan muatan terkait apa saja yang 
ingin disampaikan oleh seorang penyuluh kepada petani dalam proses 
penyuluhan. Materi penyuluhan mencakup semua pesan yang ingin diko-
munikasikan kepada petani. Pesan tersebut harus bersifat inovatif, artinya 
pesan-pesan tersebut harus mampu menghasilkan perubahan pada petani 
ke arah yang lebih baik. Pesan-pesan tersebut bertujuan untuk memberikan 
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dampak positif bagi seluruh anggota masyarakat yang terlibat. Dalam 
penyuluhan pertanian, materi penyuluhan bisa mencakup berbagai topik, 
seperti teknik pertanian yang lebih efisien; praktik pengelolaan sumber 
daya alam yang berkelanjutan; penggunaan teknologi tepat guna; mana-
jemen keuangan pertanian; dan lain sebagainya. Tujuannya adalah untuk 
memberikan informasi; pengetahuan; dan pemahaman kepada masyarakat 
sasaran agar mereka dapat mengadopsi inovasi serta melakukan perubahan 
yang positif dalam kehidupan mereka.

Dengan menyampaikan materi penyuluhan yang tepat dan inovatif, 
penyuluh dapat berperan dalam menginspirasi; memotivasi; serta membe-
rikan dorongan bagi masyarakat sasaran untuk melakukan perubahan 
menuju pembaharuan dalam berbagai aspek kehidupan mereka.

Menurut Mardikanto (1993) materi penyuluhan dapat dibagi menjadi 
empat kategori sebagai berikut.
1.	 Materi pokok (inti), materi ini merupakan materi utama yang harus 

disampaikan kepada sasaran penyuluhan yang berkaitan langsung 
dengan kebutuhan mereka. Materi pokok membahas topik yang paling 
relevan dan signifikan untuk diberikan kepada sasaran. Hal ini berka-
itan dengan tujuan penyuluhan dan perubahan yang diharapkan dalam 
perilaku atau pengetahuan sasaran.

2.	 Materi penting, materi ini membantu sasaran dalam memahami dan 
mengapresiasi materi pokok yang disampaikan oleh penyuluh. Materi 
penting dapat berupa penjelasan tambahan; ilustrasi; kasus-kasus; atau 
penekanan pada poin-poin kunci dalam materi pokok. Tujuannya 
adalah untuk memperkuat pemahaman dan relevansi materi yang 
disampaikan.

3.	 Materi penunjang (pendukung), materi penunjang memberikan 
informasi tambahan yang dapat memperluas wawasan sasaran terkait 
dengan materi penyuluhan. Ini dapat berupa contoh-contoh kejadian 
di daerah atau negara lain yang menjadi pembanding atau motivasi 
bagi sasaran untuk menerapkan materi penyuluhan. Materi penunjang 
memberikan konteks dan pemahaman yang lebih luas terhadap materi 
pokok yang disampaikan.

4.	 Materi tambahan, materi tambahan tidak terkait langsung dengan 
materi pokok, dan kadang-kadang hanya disampaikan untuk mengisi 
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waktu atau sebagai hiburan agar sasaran tidak merasa jenuh. Materi 
tambahan ini bisa berupa informasi ringan; kisah inspiratif; atau 
bahkan sesi tanya jawab yang tidak langsung terkait dengan materi 
utama. Meskipun tidak terkait langsung, materi tambahan ini dapat 
membangkitkan minat dan keengganan dalam sasaran.

Pembagian ini membantu penyuluh dalam menyusun materi penyu-
luhan agar lebih terstruktur dan terarah. Hal tersebut dilakukan dengan 
memastikan bahwa materi yang disampaikan kepada sasaran sesuai dengan 
kebutuhan mereka; memperkuat pemahaman; memberikan informasi 
tambahan yang relevan; serta menjaga keterlibatan sasaran sepanjang sesi 
penyuluhan.

Media Penyuluhan
Media merupakan alat penyampai atau penghantar suatu materi pesan 
sehingga dapat sampai kepada penerima (sasaran penyuluhan). Berdasarkan 
media yang digunakan, metode penyuluhan dapat dibagi menjadi tiga 
sebagaimana berikut.
1.	 Media lisan, baik yang disampaikan secara langsung (melalui perca-

kapan tatap muka atau lewat telepon), maupun tidak secara langsung 
(melalui radio, televisi, kaset, dan lain-lain).

2.	 Media cetak, baik berupa gambar dan atau tulisan (foto, majalah, 
selebaran, poster, dan lain-lain), yang dibagi-bagikan; disebarkan; atau 
dipasang di tempat strategis yang mudah dijumpai oleh sasaran (di 
jalan, pasar, dan lain-lain).

3.	 Media terproyeksi, berupa gambar dan atau tulisan melalui slide; 
pertunjukan film; dan lain-lain.

Sasaran (Penerima) Penyuluhan Pertanian
Menurut Mardikanto (1993) sasaran penyuluhan pertanian dikelompokkan 
sebagaimana berikut. 
1.	 Sasaran utama penyuluhan pertanian 

Sasaran utama dalam penyuluhan pertanian mengacu pada mereka 
yang secara langsung terlibat dalam kegiatan pertanian dan pengolahan 
usahatani. Kelompok ini termasuk petani dan keluarganya. Sebagai 
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sasaran utama, mereka menjadi fokus utama perhatian penyuluh 
pertanian karena mereka merupakan pihak yang terlibat dalam peng-
ambilan keputusan terakhir terkait dengan segala hal yang berkaitan 
dengan usaha pertanian mereka, seperti teknik pertanian; komoditas 
yang akan ditanam; sarana produksi yang digunakan; dan pola usaha 
yang akan dijalankan.

Penyuluh pertanian bertujuan untuk memberikan informasi; 
bimbingan; dan pendampingan kepada sasaran utama tersebut agar 
mereka dapat membuat keputusan yang tepat serta mengimplemen-
tasikan inovasi atau perubahan yang diinginkan dalam usahataninya. 
Sasaran utama memiliki peran sentral dalam pengambilan keputusan 
terkait usaha pertanian mereka. Oleh karena itu, perlu mendapatkan 
perhatian khusus dari penyuluh pertanian untuk memastikan bahwa 
mereka memiliki pengetahuan; keterampilan; dan dukungan yang 
diperlukan untuk meningkatkan produktivitas serta kesejahteraan 
dalam usaha pertanian mereka.

2.	 Sasaran penentu dalam penyuluhan pertanian 
Sasaran penentu dalam konteks penyuluhan pertanian mengacu pada 
pihak-pihak yang terlibat dalam penentuan kebijakan pembangunan 
pertanian dan menyediakan fasilitas atau dukungan yang diperlu-
kan oleh petani dalam pelaksanaan serta pengelolaan usahataninya. 
Kelompok yang termasuk dalam sasaran penentu dapat mencakup 
hal-hal berikut.
a.	 Penguasa atau pimpinan wilayah, kelompok ini mencakup individu 

yang mempunyai kekuasaan dalam pengambilan keputusan dan 
kebijakan pembangunan pertanian di wilayah kerjanya. Mereka 
dapat berupa pejabat pemerintahan, seperti gubernur; bupati; 
walikota; atau kepala desa, yang bertanggung jawab atas keberha-
silan pembangunan pertanian di wilayah mereka. Penguasa atau 
pimpinan wilayah ini berperan dalam merumuskan kebijakan dan 
alokasi sumber daya untuk mendukung pertanian di wilayahnya.

b.	 Tokoh-tokoh informal, kelompok ini terdiri dari tokoh-tokoh 
yang memiliki kekuasaan atau wibawa yang cukup besar dalam 
masyarakat setempat. Mereka bisa menjadi penggerak opini publik 
dan dijadikan panutan oleh masyarakat dalam hal pembangunan 
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pertanian. Tokoh-tokoh ini dapat berasal dari berbagai latar 
belakang, seperti tokoh agama; tokoh politisi; tokoh adat; tokoh 
masyarakat; atau guru. Pengaruh mereka dapat memengaruhi 
kebijakan pembangunan pertanian dan dapat digunakan untuk 
memobilisasi dukungan serta partisipasi masyarakat dalam upaya 
pembangunan pertanian.

c.	 Para peneliti dan ilmuwan, berperan sebagai pemasok informasi 
dan teknologi yang diperlukan oleh petani. Mereka melakukan 
penelitian dan menghasilkan inovasi dalam bidang teknik bertani; 
pengelolaan usahatani; dan pengorganisasian petani. Penyuluh 
pertanian dapat bekerja sama dengan peneliti dan ilmuwan untuk 
menyampaikan pengetahuan serta teknologi terbaru kepada 
petani; memfasilitasi transfer pengetahuan; dan membantu petani 
dalam mengadopsi inovasi tersebut.

d.	 Lembaga perkreditan, lembaga perkreditan, seperti bank pertanian 
atau lembaga keuangan lainnya, memiliki peran penting dalam 
menyediakan kemudahan kredit kepada petani kecil. Kredit ini 
dapat digunakan untuk pembelian sarana produksi dan peralatan 
bertani; pengelolaan usahatani; termasuk upah tenaga kerja; serta 
biaya hidup selama musim pertanaman hingga panen. Penyuluh 
pertanian dapat membantu petani dalam memahami persyaratan 
kredit; mengajukan permohonan kredit; dan memastikan akses 
yang lebih mudah ke layanan keuangan.

e.	 Produsen dan penyalur sarana produksi/peralatan bertani, seperti 
benih; pupuk; pestisida; alat pertanian; dan mesin-mesin perta-
nian, memiliki peran penting dalam mendukung kegiatan perta-
nian. Penyuluh pertanian dapat membantu petani dalam memilih; 
memahami; dan menggunakan sarana produksi serta peralatan 
bertani yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

f.	 Pedagang dan lembaga pemasaran lainnya, memiliki peran dalam 
menghubungkan petani dengan pasar. Mereka membantu dalam 
distribusi dan pemasaran produk pertanian; memastikan harga 
yang adil; dan akses pasar yang lebih baik bagi petani. Penyuluh 
pertanian dapat membantu petani dalam memahami tata cara 
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pemasaran; menjalin hubungan dengan pedagang; dan mengop-
timalkan nilai jual produk pertanian.

g.	 Pengusaha/industri pengolahan hasil pertanian, berperan dalam 
memproses dan mengolah hasil-hasil pertanian menjadi produk 
jadi. Mereka menciptakan nilai tambah dan membuka peluang 
pasar bagi petani. Penyuluh pertanian dapat memfasilitasi kerja 
sama antara petani dan pengusaha/industri pengolahan untuk 
meningkatkan nilai produk pertanian serta mendukung diversi-
fikasi usaha pertanian.
Dengan melibatkan kelompok-kelompok ini, penyuluh pertanian 

dapat memperluas jaringan kerja; memperluas akses petani ke sumber 
daya dan layanan yang diperlukan; serta memfasilitasi kolaborasi dan 
sinergi untuk meningkatkan pertanian secara keseluruhan.

3.	 Sasaran pendukung penyuluhan pertanian 
Sasaran pendukung dalam konteks penyuluhan pertanian merujuk 
pada pihak-pihak yang tidak secara langsung terlibat dalam kegi-
atan pembangunan pertanian, tetapi dapat memberikan bantuan atau 
dukungan dalam melancarkan penyuluhan pertanian. Kelompok-
kelompok yang termasuk dalam sasaran pendukung adalah sebagai 
berikut.
a.	 Para pekerja sosial, dapat berperan dalam mendukung penyuluhan 

pertanian dengan membantu mengidentifikasi masalah sosial yang 
dihadapi oleh masyarakat petani dan membantu dalam mengatasi 
masalah tersebut. Mereka dapat memberikan dukungan sosial; 
layanan konseling; atau membantu dalam mengorganisir kegiatan 
sosial yang mendukung pertanian.

b.	 Seniman, terutama seniman atau pelaku kesenian tradisional, 
dapat berperan dalam memfasilitasi penyuluhan pertanian melalui 
seni dan budaya. Mereka dapat mengembangkan karya seni yang 
berfokus pada pertanian; membuat pertunjukan atau karya seni 
yang mengedukasi masyarakat tentang pertanian; atau menga-
dakan kegiatan seni yang mengangkat isu-isu pertanian. Hal ini 
dapat meningkatkan kesadaran dan minat masyarakat terhadap 
pertanian.
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c.	 Konsumen hasil-hasil pertanian, juga dapat menjadi sasaran 
pendukung dalam penyuluhan pertanian. Mereka dapat mendu-
kung pertanian dengan membeli dan mengonsumsi produk-pro-
duk pertanian secara berkelanjutan; mendukung gerakan lokal 
dan organik; serta berperan sebagai duta atau pembela pertanian 
yang berkelanjutan dan berkualitas.

d.	 Biro iklan, dapat memberikan kontribusi dalam mempromosikan 
penyuluhan pertanian melalui kampanye iklan dan pemasaran. 
Mereka dapat membantu menyusun pesan-pesan yang efektif dan 
menarik untuk menyampaikan informasi terhadap masyarakat 
tentang pentingnya pertanian; keberlanjutan; serta manfaat dari 
produk-produk pertanian.
Melibatkan sasaran pendukung dalam penyuluhan pertanian dapat 

memperluas jaringan dukungan dan memanfaatkan sumber daya yang 
beragam untuk mendukung upaya penyuluhan. Dengan melibatkan 
pihak-pihak ini, penyuluh pertanian dapat memperoleh bantuan dan 
dukungan yang dapat meningkatkan efektivitas serta dampak dari 
program penyuluhan pertanian.

Permasalahan Penyuluhan Pertanian
Menurut Suryana (2016) permasalahan dalam penyuluhan pertanian dapat 
dikategorikan ke dalam beberapa aspek sebagai berikut.
1.	 Aspek kelembagaan.

a.	 Belum lengkapnya struktur dan kelembagaan penyuluhan.
b.	 Lemahnya struktur dan kelembagaan penyuluhan yang ada.
c.	 Kurangnya dukungan sarana; prasarana; dan pembiayaan untuk 

penyuluhan.
2.	 Aspek sistem penyuluhan

a.	 Manajemen penyuluhan yang kurang efisien baik di tingkat pusat 
maupun daerah.

b.	 Penyuluhan masih dipandang sebagai proses transfer teknologi, 
bukan proses kapasitasi petani.

c.	 Kurangnya penggunaan metode penyuluhan yang partisipatif.
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d.	 Terjebaknya penyuluhan dalam pemikiran sektoral yang mengha-
silkan pembagian sub-sektoral yang semakin tajam.

e.	 Kurangnya perhatian daerah terhadap penyuluhan pertanian 
karena dianggap bukan kebutuhan utama.

f.	 Sistem penyuluhan yang terfokus pada pembangunan komoditas 
saja.

3.	 Aspek penyuluh
a.	 Rendahnya kemampuan penyuluh pertanian baik dalam bidang 

materi maupun metode penyuluhan.
b.	 Menurunnya semangat penyuluh pertanian karena seringnya 

pergantian kebijakan.
4.	 Aspek petani

a.	 Sangat rendahnya partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan.
b.	 Terpinggirnya organisasi-organisasi petani.
c.	 Lemahnya petani dalam mengorganisasi diri baik secara horizontal 

maupun vertikal.
d.	 Semakin berkurangnya kepercayaan petani kepada pemerintah.

Permasalahan-permasalahan ini menunjukkan kompleksitas dalam 
penyuluhan pertanian dan menekankan perlunya upaya untuk memper-
baiki aspek kelembagaan; sistem penyuluhan; kualitas penyuluh; serta 
partisipasi dan pemberdayaan petani dalam proses penyuluhan.
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